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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

MOTTO 

“Allah  yang menciptakan aku, dan Dialah yang memberi petunjuk kepadaku. 

Dan Dialah yang memberi makan dan minum kepadaku. Dan ketika aku sakit, 

Dialah yang menyembuhkanku. Dan Dialah yang akan menyebabkan aku mati 

dan kemudian menghidupkanku kembali. Dan aku berharap Dia akan 

mengampuni dosaku pada Hari Pembalasan.”. 

(Q.S. Asy-Syu’ara : 78-82) 

 

“My Mama always told me that miracles happen every day. Some people don’t 

think so, but they do”. 

 

Puji dan syukur atas segala rahmat dan hidayah-Nya yang telah  

memberikan kekuatan, kesehatan, pemahaman serta kesabaran dalam 

menyelesaikan skripsi ini. 

Skripsi ini saya sembahkan untuk Bapak dan Ibu Tercinta 

yang tiada henti selalu memberikan do’a dan motivasi sehingga skripsi ini 

dapat terselesaikan. Terima kasih untuk Bapak Ibu dan Adik yang telah 

memberikan cinta, kasih sayang, pengorbanan dan kesabaran yang tidak 

akan pernah tergantikan. Terima kasih untuk semua sahabat-sahabatku dan 

teman-teman tercinta yang selalu memberikan motivasi dan menemani baik 

suka maupun duka untuk menyelesaikan skripsi ini 

Terimakasih.  
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mengetahui apakah nilai taksiran, biaya 

mu’nah dan pelayanan memiliki pengaruh secara parsial dan simultan terhadap 

keputusan masyarakat dalam menggunakan jasa pembiayaan gadai emas di 

Pegadaian Syariah Kota Kuala Simpang. Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kuantitatif deskriptif. Lokasi penelitian dilakukan pada Pegadaian 

Syariah Kota Kuala Simpang. Hasil penelitian menemunkan bahwa Nilai Taksiran 

berpengaruh secara signifikan terhadap Keputusan Masyarakat, hal ini dapat 

dilihat dari nilai sig yang lebih kecil dari nilai sig yang lebih kecil dari 0,05, yaitu 

0,002 < 0,05. Kemudian Biaya Mu’nah berpengaruh secara signifikan terhadap 

Minat Berinvestasi, hal ini dapat dilihat dari nilai sig yang lebih kecil dari 0,05, 

yaitu 0,000 < 0,05. Selanjutnya Pelayanan berpengaruh secara signifikan terhadap 

Keputusan Masyarakat, hal ini dapat dilihat dari nilai sig yang lebih kecil dari 

0,05, yaitu 0,000 < 0,05. Dan secara simultan Nilai Taksiran, Biaya Mu’nah dan 

Pelayanan, diartikan bahwa variabel independen berpengaruh signifikan terhadap 

Keputusan Masyarakat, hal ini dapat dilihat dari nilai sig sebesar 0,000 yang 

berarti lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). 

  

Kata Kunci : Nilai Taksiran, Biaya Mu’nah, Pelayanan dan Keputusan 

Masyarakat. 
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ABSTRACT 

 

This study aims to determine whether the appraised value, mu'nah fees, and 

service have a partial and simultaneous influence on people's decisions to use 

gold pawn financing services at Pegadaian Syariah in Kuala Simpang City. This 

study used a descriptive quantitative research method. The research location was 

Pegadaian Syariah in Kuala Simpang City. The results found that the appraised 

value significantly influenced people's decisions, as evidenced by a sig value 

smaller than 0.05 (0.002 < 0.05). Furthermore, mu'nah fees significantly 

influenced investment intention, as evidenced by a sig value smaller than 0.05 

(0.000 < 0.05). Furthermore, service significantly influenced people's decisions, 

as evidenced by a sig value smaller than 0.05 (0.000 < 0.05). Simultaneously, the 

Estimated Value, Mu'nah Cost, and Service indicate that the independent 

variables significantly influence community decisions. This is evident from the sig. 

value of 0.000, which is less than 0.05 (0.000 < 0.05). 

 

Keywords: Estimated Value, Mu'nah Cost, Service, and Community Decisions. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Pegadaian Syariah adalah salah satu lembaga keuangan bukan bank di 

Indonesia yang dalam menjalankan operasionalnya berpegang kepada prinsip 

syariah. Pegadaian syariah mengalokasikan dana kepada masyarakat dengan cara 

pembiayaan. Landasan hukum berdirinya Pegadaian Syariah adalah PP Nomor 

103 Tanggal 10 Nopember 2000 serta Fatwa DSN No 25/DSN-MUI/III/2002 

tentang Rahn. Keberadaan Pegadaian Syariah pada awalnya didorong oleh 

perkembangan dan keberhasilan lembagalembaga keuangan seperti Bank Syariah, 

Asuransi Syariah, dan lain-lain. Disamping itu juga dilandasi oleh kebutuhan 

masyarakat Indonesia terhadap hadirnya sebuah institusi pegadaian yang 

menerapkan prinsip-prinsip syariah.
1
 

Produk yang dikeluarkan oleh Pegadaian Syariah ini memiliki 

karakteristik seperti, tidak menuntut bunga dalam berbagai bentuk karena riba, 

menetapkan uang sebagai alat tukar bukan sebagai komoditas yang 

diperdagangkan, dan yang pasti keuntungan diperoleh dari biaya jasa simpan 

barang yaitu memberlakukan biaya pemeliharaan dari barang yang digadaikan 

seperti yang sudah diatur oleh Dewan Syariah Nasional. Biaya tersebut dihitung 

dari nilai barang bukan dari jumlah pinjaman. Hal inilah yang menjadi daya tarik 

dari Pegadaian Syariah guna menarik minat nasabahnya untuk menggunakan jasa 

                                                           
1 Hadijah, S.Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Nasabah Menggunakan Jasa 

Pegadaian Syariah Kantor Cabang Pegadaian Syariah (Kcps) Denpasar. Jurnal Jurusan 

Pendidikan Ekonomi, 2015, Vol.5, No, hal.52  

1 



2 
 

   

 

layanan Pegadaian Syariah. PT. Pegadaian Syariah memiliki penawaran produk 

gadai atau rahn, dimana dalam Islam gadai ini diperbolehkan.
2
 

Secara umum Rahn disebut juga gadai, yaitu kegiatan menjaminkan 

barang-barang berharga kepada pihak tertentu, guna memperoleh sejumlah uang 

dan barang yang dijaminkan akan ditebus kembali sesuai dengan perjanjian antara 

rahin dan murtahin. Pelaksanaan Rahn emas ini sesuai dengan Fatwa Dewan 

Syariah Nasional MUI No. 25/DSN-MUI/III/2002 tentang Rahn emas, yang 

menyatakan bahwa rahn emas dibolehkan berdasarkan prinsip syariah. 

Berdasarkan Fatwa DSN-MUI tentang rahn, prinsip gadai emas syariah adalah 

prinsip gadai yang barang jaminan hutangnya dibatasi pada emas. Dengan 

demikian akad yang digunakan adalah akad gadai, hal ini bertujuan untuk 

mencegah spekulasi dengan menetapkan batas maksimal pinjaman dan frekuensi 

perpanjangan pembiayaan gadai emas. Pembiayaan gadai dapat membantu 

masyarakat yang membutuhkan dana dengan aman dan cepat, sehingga 

masyakarat akan lebih mudah mendapatkan pembiayaan sesuai yang dibutuhkan.
3
  

PT. Pegadaian Syariah cabang  Kuala Simpang menjadi salah satu cabang 

pegadaian syariah yang diawasi oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Majelis 

Ulama Indonesia (MUI), yang berlokasi di Jl. Cut Nyak Dhien No.23, Kota 

Lintang, Kuala Simpang, Aceh Tamiang. PT. Pegadaian Syariah cabang  Kuala 

Simpang menyediakan berbagai produk seperti Rahn Emas, Arrum (BPKB, Emas 

dan Haji), Amanah, Mulia, Tabungan Emas dan KUR Syariah. 

                                                           
2 Fitrian Purnama Sastra, “Pengaruh Biaya Mu’nah, Harga Emas dan Nilai Taksiran 

Barang Jaminan Terhadap Pembiayaan Ar-Rahn PT. Pegadaian Syariah Cabang Pekan Baru”, 

Skripsi: Fakultas Ekonomi, Universitas Islam Riau. 2019, hal.1 
3 Rahma, S. Pengaruh Nilai Taksir, Jasa Titip, Promosi dan Prosedur Pencairan 

Terhadap Permintaan Gadai Emas, 2021, hal.164. 
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Berikut jumlah nasabah yang menggunakan jasa rahn atau gadai pada 

tahun 2020-2024 pada PT. Pegadaian Syariah cabang  Kuala Simpang: 

Tabel 1.1 

Jumlah Nasabah Yang Menggunakan Jasa Rahn 

Di Pegadaian Syariah cabang  Kuala Simpang 

 

Tahun Jumlah Nasabah 

2020 8.980 

2021 10.309 

2022 13.231 

2023 14.679 

2024 16.104 

Sumber: Pegadaian Syariah Cabang Kuala Simpang, 2025 

Berdasarkan tabel 1.1. di atas data julah nasabah yang menggunakan jasa 

rahn di Pegadaian Syariah Cabang Kuala Simpang, diketahui pada tahun 2020, 

tercatat jumlah nasabah di Pegadaian Syariah cabang  Kuala Simpang mencapai 

8.980 orang. Kemudian pada tahun 2021 jumlah nasabah di Pegadaian Syariah 

cabang  Kuala Simpang mencapai 10.309 orang. Pada tahun  2022 jumlah nasabah 

di Pegadaian Syariah cabang  Kuala Simpang mencapai 13.231 orang. Pada tahun 

2023 jumlah nasabah di Pegadaian Syariah cabang  Kuala Simpang mencapai 

14.679 orang. Dan pada tahun 2024 jumlah nasabah di Pegadaian Syariah cabang  

Kuala Simpang mencapai 16.104 orang. Dalam hal ini jumlah nasabah pada 

Pegadaian Syariah cabang  Kuala Simpang dalam 5 tahun terakhir ini terus 

mengalami peningkatan.
4
  

Peningkatan jumlah nasabah gadai emas ini terjadi salah satu faktornya 

yaitu karena kebutuhan masyarakat yang terus meningkat setiap harinya dan juga 

didorong dari sifat konsumtif masyarakat. Karena ada dorongan itu masyarakan 

                                                           
4 Hasil Observasi Awal, Karyawan Pegadaian cabang Kuala Simpang, 29 Agustus 2024. 
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mencari alternatif untuk mendapatkan pendanaan dengan mudah dan cepat yaitu 

dengan gadai emas. Keputusan masyarakat dalam menggunakan jasa pembiayaan 

gadai emas dipengaruhi oleh beberapa factor, seperti nilai taksiran, biaya mu’nah 

dan juga pelayanan yang diberikan. 

Nilai taksir merupakan harga perkiraan yang akan menjadi patokan yang 

didasarkan pada harga jadi pasar dan peraturan yang berlaku pada waktu tertentu. 

Nilai taksiran yang tinggi mampu mendorong keputusan nasabah menggunakan 

jasa gadai emas. Nasabah akan merespon positif apabila nilai yang dihasilkan dari 

produk dan jasa mampu memenuhi manfaat bagi kebutuhannya.
5
  

Semakin besar nilai taksiran yang diberikan oleh pihak pegadaian terhadap 

terhadap emas/perhiasan yang dijadikan jaminan, maka akan semakin besar pula 

pinjaman yang dapat diperoleh nasabah, begitu juga sebaliknya. Nilai taksiran 

yang diberikan Pegadaian Syariah Cabang Kuala Simpang dapat dikatakan cukup 

tinggi dan baik, hal ini akan menjadi pertimbangan untuk para nasabah menggadai 

emas/perhiasan. Menurut hasil observasi awal kepada salah satu karyawan di 

Pegadaian Syariah Cabang Kuala Simpang, Nilai taksiran yang diberikan 

Pegadaian Syariah Cabang Kuala Simpang sudah sesuai, namun para nasabah 

masih ada yang merasat tidak puas dan merasa nilai taksiran yang diberikan 

kurang tinggi.
6
 

Hal tersebut sama halnya dengan yang disampaikan oleh selaku nasabah 

yang melakukan gadai emas di PT. Pegadaian Syariah Cabang Kuala Simpang, 

beliau mengatakan bahwa :  

                                                           
5 Rambat Lupiyoadi dan Hamdani, Manajemen Pemasaran Jasa (Jakarta: Salemba, 

2018), hal.70-71. 
6 Hasil Observasi Awal, Karyawan Pegadaian cabang Kuala Simpang, 29 Agustus 2024. 
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“Menurut saya, nilai taksiran yang diberikan oleh PT. Pegadaian Syariah 

Kuala Simpang pada gadai emas kurang tinggi dan dengan nilai taksiran 

yang diberikan saya merasa kurang puas sebab tidak sesuai dengan 

harapan saya”.
7
 

 

Adapun nilai taksiran di Pegadaian Syariah Cabang Kuala Simpang yaitu 

sebagai berikut:
8
 

Tabel 1.2 

Nilai Taksiran di Pegadaian Syariah Cabang Kuala Simpang 

Jenis  Gram 
Nilai 

Taksiram 

Emas Batangan atau 

Antam 

1 Gram Rp.1.110.000 

2 Gram Rp.2.220.000 

3 Gram Rp.3.330.000 

Perhiasan 

1 Gram Rp.1.060.000 

2 Gram Rp.2.120.000 

3 Gram Rp.3.180.000 

Sumber: Pegadaian Syariah Cabang Kuala Simpang 

 Dari table 1.2 di atas, dapat dilihat bahwa nilai taksiran untuk emas 

batangan dengan perhiasan berbeda. Untuk jenis emas batangan atau atas setiap 1 

gram, nilai taksirannya yaitu Rp.1.110.000, 2 gram Rp.2.220.000 dan gram 

Rp.3.330.000. Sedangkan untuk jenis perhiasan nilai taksiran untuk 1 gram yaitu 

Rp.1.060.000, 2 gram Rp.2.120.000 dan 3 gram Rp.3.180.000. 

Gadai emas syariah membebankan biaya jasa penyimpanan kepada 

nasabah yang ditentukan berdasarkan nilai taksirannya. Nasabah juga dikenakan 

biaya administrasi dan materai di awal akad. Pembiayaan yang diperoleh nasabah 

serta biaya yang di bebankan dapat mempengaruhi keputusan konsumen memilih 

pembiayaan yang diinginkan. Dalam menggadai barang di Pegadaian Syariah 

                                                           
7Hasil Observasi Awal, Nasabah Gadai Emas di Pegadaian cabang Kuala Simpang, 29 

Agustus 2024. 
8Hasil Observasi Awal, Karyawan Pegadaian cabang Kuala Simpang, 29 Agustus 2024. 



6 
 

   

 

Cabang Kuala Simpang, seseorang akan dikenakan biaya awal yaitu biaya mu’nah 

(biaya pemeliharaan) dan juga biaya administrasi. Semakin rendahnya nilai 

barang yang digadai, maka akan semakin rendah pula biaya yang akan dikenakan 

untuk biaya pemeliharaan. Begitu juga sebaliknya, semakin tinggi nilai barang 

yang di gadai, maka akan semakin tinggi pula biaya yang akan dikenakan kepada 

nasabah.
9
 

Biaya pemeliharaan atau biaya mu’nah yang dikenakan pada nasabah di 

Pegadaian Syariah Cabang Kuala Simpang diperhitungkan per 10 hari sekali, 

biaya ini tidak termasuk dengan biaya administrasi. Nominal biaya mu’nah tidak 

selalu pasti, hal ini tergantung dengan nilai barang yang digadai. Semakin besar 

semakin besar barang yang akan di gadai, maka akan besar pula Biaya mu’nah 

yang akan dikenakan. Begitu juga sebaliknya, semakin kecil barang yang di gadai 

semakin kecil juga biaya mu’nah yang dikenakan.
10

 Biaya mu’nah yang 

dikenakan nasabah pada Pegadaian Syariah Cabang Kuala Simpang terbilang 

sangat kecil hanya, namun masih ada juga nasabah yang merasa bahwa biaya 

mu’nah yang dikenakan memberatkan.
11

  

Hal tersebut sama halnya dengan yang disampaikan oleh Ibu Mahdalena 

selaku nasabah yang melakukan gadai emas di PT. Pegadaian Syariah Cabang 

Kuala Simpang, beliau mengatakan bahwa :  

“Menurut saya, biaya mu’nah yang dikenakan oleh PT. Pegadaian 

Syariah Kuala Simpang pada gadai emas tinggi dan memberatkan bagi 

                                                           
9Ibid, hal.95 
10 Ibid, hal.98 
11 Hasil Observasi Awal, Nasabah Gadai Emas di Pegadaian cabang Kuala Simpang, 29 

Agustus 2024. 
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saya, namun gimana ya karena saya sedang butuh saya terpaksa 

menggadaikan perhiasan saya”.
12

 

 

Berikut ini data biaya mu’nah per golongan di Pegadaian Syariah Cabang 

Kuala Simpang: 

Tabel 1.3 

Biaya Mu'nah di Pegadaian Syariah Cabang Kuala Simpang 

Golongan Biaya Mu'nah 

A (Emas 24 K) 0,47% 

B (Emas 22 K) 0,73% 

C (Emas 18 K) 0,73% 

D (Emas 16 K) 0,64% 

Sumber: Pegadaian Syariah Cabang Kuala Simpang 

 

 Dari table 3.1 di atas dapat dilihat bahwa biaya mu’nah yang dikenakan 

pada golongan A yaitu 0,47%, pada golongan B 0,73%, sedangkan pada golongan 

C 0,73% dan pada golongan D dikenakan biaya mu’nah yaitu 0,64%. 

Dalam pemasaran jasa, kualitas pelayanan menjadi suatu hal yang penting. 

Sifatnya yang tidak berwujud (intangible) memerlukan umpan balik untuk menilai 

kualitas dari pelaryanan tersebut. Kualitas pelayanan adalah tingkat keunggulan 

yang diharapkan dan pengendalian atas tingkat keunggulan tersebut untuk 

memenuhi keinginan pelanggan. Kehandalan sistem pelayanan menjadi penentu 

atas kepercayaan nasabah untuk memilih jasa.
13

 

Berdasarkan halnya yang disampaikan oleh Ibu Rahayu selaku nasabah 

yang melakukan gadai emas di PT. Pegadaian Syariah Cabang Kuala Simpang, 

beliau mengatakan bahwa :  

                                                           
12 Hasil Observasi Awal dengan Ibu Mahdalena, Nasabah Gadai Emas di Pegadaian 

cabang Kuala Simpang, 29 Agustus 2024. 
13 Sentot Imam, Manajemen Pemasaran Bank, (Yogyakarta: Graha Ilmu 2015), Hal.178. 
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“Menurut saya, pelayanan pada PT. Pegadaian Syariah Kuala Simpang 

terkadang kurang ramah saat saya ingin menggadaikan emas disitu, 

namun gimana ya karena saya sedang butuh saya terpaksa menggadaikan 

perhiasan saya”.
14

 

Penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ni’mah bahwa nilai taksiran tidak 

berpengaruh terhadap minat nasabah menggunakan fasilitas gadai emas, dan 

biaya-biaya yang ada dalam gadai emas berpengaruh positif dalam keputusan 

nasabah melakukan gadai emas.
15

 Namun secara keseluruhan nilai taksiran dan 

biaya-biaya secara simultan berpengaruh terhadap minat nasabah dalam 

menggunakan fasilitas gadai. Dan penelitian yang dilakukan oleh Bachmid 

tentang analisis faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan nasabah dalam 

memilih gadai emas menurut perspektif ekonomi Islam menunjukkan bahwa 

faktor nilai taksiran, biaya ijarah dan pelayanan berpengaruh secara signifikan 

terhadap keputusan nasabah memeilih produk gadai emas.
16

 

Berdasarkan latar belakang masalah dan fenomena di atas, maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Nilai Taksiran, 

Biaya Mu’nah Dan Pelayanan Terhadap Keputusan Masyarakat Dalam 

Menggunakan  Jasa Pembiayaan Gadai Emasdi Pegadaian Syariah Kota 

Kuala Simpang”. 

 

                                                           
14 Hasil Observasi Awal dengan Ibu Mahdalena, Nasabah Gadai Emas di Pegadaian 

cabang Kuala Simpang, 29 Agustus 2024. 
15 Ni’mah, Joko, & Niswatin Nurul Hidayati, Pengaruh Marketing, Nilai Taksiran Dan 

Biaya Titip Pada Gadai Emas Terhadap Minat Nasabah Menggunakan Fasilitas Gadai Emas Di Pt. 

Bank Syariah Mandiri Kcp Tuban, Jurnal Lisan Al-Hal, Vol.14, No.1, Juni 2020. 
16 Bachmid, Indah, Noor dan Dede, Analisis FaktorFaktor yang Mempengaruhi 

Keputusan Nasabah dalam Memilih Produk Gadai Emas Menurut Perspektif Ekonomi Islam, 

Jurnal Ilmu Perbankan dan Keuangan Syariah, Vol.2, No.2, 2020.  
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1.2. Identifikasi Masalah 

1. Setelah melakukan observasi pada Pegadaian Syariah Cabang Kuala 

Simpang, diketahui nilai taksiran yang diberikan Pegadaian Syariah 

Cabang Kuala Simpang sudah sesuai, namun para nasabah masih ada yang 

merasa puas dan merasa nilai taksiran yang diberikan kurang tinggi. 

2. Setelah melakukan observasi pada Pegadaian Syariah Cabang Kuala 

Simpang, diketahui biaya mu’nah yang dikenakan nasabah pada Pegadaian 

Syariah Cabang Kuala Simpang terbilang sangat kecil hanya, namun 

masih ada juga nasabah yang merasa bahwa biaya mu’nah yang dikenakan 

memberatkan. 

3. Pelayanan yang diberikan pada Pegadaian Syariah Cabang Kuala Simpang 

kurang responsif. 

1.3. Batasan Masalah 

Dalam penelitin ini, penullis membatasi masalah hanya dengan 

menggunakan variabel nilai taksiran, biaya mu’nah dan pelayanan terhadap 

keputusan masyarakat dalam menggunakan jasa pembiayaan gadai emas di 

Pegadaian Syariah Kota Kuala Simpang. 

1.4. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh nilai taksiran terhadap keputusan masyarakat dalam 

menggunakan jasa pembiayaan gadai emas di Pegadaian Syariah Kota 

Kuala Simpang? 
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2. Bagaimana pengaruh biaya mu’nah terhadap keputusan masyarakat dalam 

menggunakan jasa pembiayaan gadai emas di Pegadaian Syariah Kota 

Kuala Simpang? 

3. Bagaimana pengaruh pelayanan terhadap keputusan masyarakat dalam 

menggunakan jasa pembiayaan gadai emas di Pegadaian Syariah Kota 

Kuala Simpang? 

4. Bagaimana pengaruh nilai taksiran, biaya mu’nah dan pelayanan terhadap 

keputusan masyarakat dalam menggunakan jasa pembiayaan gadai emas di 

Pegadaian Syariah Kota Kuala Simpang? 

1.5. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.5.1 Tujuan Penelitian 

Berdasarakan rumusan masalah, maka tujuan penelitian yang hendak 

dicapai adalah: 

1. Untuk mengetahui apakah nilai taksiran memiliki pengaruh secara parsial 

terhadap keputusan masyarakat dalam menggunakan jasa pembiayaan 

gadai emas di Pegadaian Syariah Kota Kuala Simpang? 

2. Untuk mengetahui apakah biaya mu’nah memiliki pengaruh secara parsial 

terhadap keputusan masyarakat dalam menggunakan jasa pembiayaan 

gadai emas di Pegadaian Syariah Kota Kuala Simpang? 

3. Untuk mengetahui apakah pelayanan memiliki pengaruh secara parsial 

terhadap keputusan masyarakat dalam menggunakan jasa pembiayaan 

gadai emas di Pegadaian Syariah Kota Kuala Simpang? 
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4. Untuk mengetahui apakah nilai taksiran, biaya mu’nah dan pelayanan 

memiliki pengaruh secara simultan terhadap keputusan masyarakat dalam 

menggunakan jasa pembiayaan gadai emas di Pegadaian Syariah Kota 

Kuala Simpang? 

1.5.2 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapakan dari hasil penelitian adalah : 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan mengenai PT.Pegadaian Syariah Cabang Kuala Simpang 

dalam memberikan masukan informasi tentang seputar nilai taksiran, biaya 

mu’nah dan pelayanan yang diberikan oleh pegadaian tersebut. Sehingga 

dapat dijadikan sebagai referensi atau perbandingan dalam penelitian 

mendatang. Serta juga diharapakan sebagai sarana pengembangan ilmu 

pengetahuan yang secara teoritis dipelajari dibangku perkuliahan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi penulis, sebagai sarana untuk memperluas pengetahuan dan 

mengembangkan kemampuan kreativitas dalam memecahkan 

masalah ilmiah. Juga menjadi sarana yang bermanfaat dalam 

mengimplementasikan pengetahuan penulis mengenai PT. 

pegadaian, terutama mengenai faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi minat penggunaan produk gadai di PT. Pegadaian 

Syariah Cabang Kuala Simpang. 



12 
 

   

 

b. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan konstribusi dalam pengembangan teori mengenai 

faktor-faktor yang dapat mempengaruhi minat penggunaan produk 

gadai di PT. Pegadaian Syariah Cabang Kuala Simpang dan menjadi 

referensi bagi penelitian selanjutnya untuk menemukan faktor-faktor 

lain yang dapat mempengaruhi minat nasabah pada PT.Pegadaian 

dan sebagai referensi bagi pihak-pihak yang berkompeten dalam 

pencarian informasi untuk penelitian selanjutnya. 

c. Bagi perusahaan, sebagai acuan bagi PT. Pegadaian Syariah Cabang 

Kuala Simpang dalam memberikan masukan informasi bagi pihak 

pegadaian dalam memberikan informasi yang berharga dalam 

pengembangan kebijakan di masa depan. 

1.6. Definisi Determinasi 

1. Nilai Taksiran  

Nilai Taksiran adalah nilai atau harga perkiraan tertentu yang akan 

dijadikan jaminan yang didasarkan pada harga jadi, pasar dan peraturan 

yang berlaku pada masa tertentu. Nilai Taksiran memiliki kriterian-kriteria 

tertentu, diantaranya : 

a. Tidak boleh sama atau melebihi harga pasar;  

b. Tidak boleh terlalu rendah dari harga pasar, kecuali ketentuan 

pasar yang berlaku.
17

 

 

                                                           
17 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Keempat 

(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2018), hal. 102. 
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2. Biaya Mu’nah  

Biaya Mu’nah adalah biaya yang diberlakukan di PT. Pegadaian Syariah 

untuk pemeliharaan setiap barang gadai.
18

 

3. Pelayanan  

Pelayanan adalah sebagai perihal atau cara melayani, serta usaha melayani 

kebutuhan orang lain. Pelayanan juga dimaknai sebagai kemudahan yang 

diberikan sehubungan dengan jual beli barang atau jasa. Secara sederhana, 

melayani berarti membantu menyiapkan atau mengurus apa yang 

diperlukan seseorang.
19

 

4. Keputusan Masyarakat  

Keputusan masyarakat diartikan sebagai suatu ketetapan, kesepakatan, 

atau sikap terakhir yang diambil oleh sekelompok orang yang hidup 

bersama dalam suatu lingkungan tertentu setelah melalui proses 

pertimbangan atau musyawarah bersama.
20

 

5. Pembiyaan  

Pembiyaan adalah enyediaan dana atau tagihan yang dipersamakan dengan 

itu berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara pihak pemilik dana 

dengan pihak yang dibiayai.
21

 

 

                                                           
18 M. Dahlan Al-Barry, Kamus Istilah Pesantren (Surabaya: Penerbit Indah, 2018), hal. 

45. 
19 Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kemendikbudristek, “Pelayanan”, 

dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Daring, diakses dari , pada tanggal 24 Mei 2024. 
20Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, Ed. V, (Jakarta: Balai Pustaka, 2016), hal. 724 & 958. 
21Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, Ed. V, (Jakarta: Balai Pustaka, 2016), hal. 206.. 
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6. Gadai Emas Syariah atau Rahn  

Gadai emas merupakan aktivitas meminjam uang dengan menyerahkan 

emas (perhiasan atau batangan) sebagai jaminan kepada lembaga formal 

(seperti Pegadaian atau Bank Syariah) atau perorangan, dengan 

kesepakatan bahwa emas tersebut dapat ditebus kembali setelah utang 

dilunasi dalam jangka waktu tertentu.
22

 

1.7. Sistematika Penulisan 

Sistematika pembahasan adalah pokok-pokok uraian yang akan dibahas 

dalam skripsi secara terinci yang disusun menjadi bagian-bagian yang saling 

berkaitan. 

BAB I: PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan tentang gambaran umum pemikiran bagi seluruh 

skripsi, yang meliputi latar belakang, identifikasi masalah, batasan masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penjelasan istilah dan 

sistematika pembahasan. 

BAB II: LANDASAN TEORI 

Pada bab ini penulis menguraikan teroi yang membahas tentang teori yang 

dijadikan landasan dalam melakukan penelitian yang sesuai dengan fokus 

penelitian. Pada bab ini juga menjelaskan tentang penelitian terdahulu yang 

membahas penelitian yang telah dilakukan oleh orang lain yang serupa dengan 

penelitian yang akan peneliti lakukan. 

 

                                                           
22 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, Ed. V, (Jakarta: Balai Pustaka, 2016), hal. 431 & 374. 
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BAB III: METODE PENELITIAN 

Bab ini membahas tentang metodelogi yang dilakukan oleh peneliti dalam 

penelitian ini, meliputi: jenis penelitian, pendekatan penelitian, subjek dan objek 

penelitian, lokasi penelitian, populasi dan sampel penelitian, sumber data 

penelitian teknik pengumpulan data penelitian dan analisis data. 

BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 Pada bab ini akan membahas hasil penelitian yang berisi tentang gambaran 

objek penlitian dan hasil analisis dari pengolahan data, yaitu analisis data secara 

deskriptif. 

BAB V: PENUTUP 

 Pada bab ini berisi mengenai kesimpulan dan uraian singkat dari variabel 

yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya dan saran. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Pegadaian Syariah Cabang Kuala Simpang 

 Pegadaian syariah merupakan salah satu unit organisasi di bawah binaan 

Divisi Usaha Lain PT. Pegadaian (Persero). Fungsi operasi pegadaian syariah itu 

sendiri dijalankan oleh kantor-kantor Cabang Pegadaian Syariah (CPS) atau Unit 

Layanan Gadai Syariah. Unit Layanan Gadai Syariah ini merupakan unit bisnis 

mandiri yang secara struktural terpisah pengelolaannya dengan gadai 

konvensional. 

 Pegadaian syariah merupakan suatu lembaga yang relatif baru di 

Indonesia. Konsep operasi pegadaian syariah mengacu pada sistem administrasi 

modern, yaitu asas rasionalitas, efisiensi, dan efektivitas yang diselenggarakan 

dengan nilai Islam. Fungsi operasi Pegadaian Syariah dijalankan oleh kantor-

kantor cabang Pegadaian Syariah atau Unit Layanan Gadai Syariah sebagai satu 

unit organisasi dibawah binaan divisi usaha lain perum pegadaian. Pegadaian 

syariah pertama kali lahir di Jakarta dengan nama Unit Layanan Gadai Syariah 

(ULGS) Cabang Dewi Sartika di bulan Januari tahun 2003. Menyusul kemudian 

pendirian ULGS di Surabaya, Makasar, Semarang, Surakarta dan Yogyakarta di 

tahun yang sama hingga September 2003. Masih di tahun yang sama, empat 

Kantor Cabang Pegadaian di Aceh dikonversi menjadi Pegadaian Syariah.
85

 

  

                                                           
85 Pegadaian Syariah Kuala Simpang, Profil dan Struktur Organisasi Pegadaian Syariah, 

(Kuala Simpang: Dokumen Internal, 2026), hal.5 
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 Pegadaian Syariah bertujuan untuk menyediakan layanan pembiayaan 

dan gadai berdasarkan prinsip-prinsip syariah, serta memberikan solusi 

keuangan bagi masyarakat, khususnya rakyat kecil. Selain layanan gadai, 

Pegadaian Syariah juga mengembangkan berbagai produk berbasis syariah 

seperti pembiayaan Arrum, Amanah, dan lainnya.
86

  

 Adapun Visi dan Misi Pegadaian Syariah cabang Kuala Simpang yaitu:  

Visi: 

1. Menjadi BUMN yang terkemuka dalam bisnis gadai dan fidusia berbasis 

syariah. 

2. Menjadi mitra terpercaya dalam membantu masyarakat memenuhi 

kebutuhan keuangan dan investasi.  

Misi: 

1. Memberikan solusi keuangan yang inovatif dan sesuai dengan prinsip 

syariah. 

2. Meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui akses pembiayaan yang 

mudah dan terjangkau. 

3. Mengembangkan produk dan layanan yang berkualitas dan sesuai dengan 

kebutuhan nasabah. 

4. Menjalankan operasional perusahaan secara profesional, efisien, dan 

transparan. 

5. Menjaga kepercayaan nasabah dan stakeholder lainnya.Berkontribusi pada  

6. pembangunan ekonomi daerah dan nasional.  

                                                           
86 Ibid, hal.7 

https://www.google.com/search?sca_esv=abe85bc2ebb2d86d&cs=0&sxsrf=AE3TifMOQLegUxjZRTjkQkkoMX2PqZeo8Q%3A1754839219871&q=rakyat+kecil&sa=X&ved=2ahUKEwiI867CxYCPAxUPSGcHHQd0PVAQxccNegQIGxAB&mstk=AUtExfBE28a_iA-OxCh5f2ppH_OfwDJGFl7Btod05mFLjAbxYjoECGZBR1iTAzjdAs6QcG1IrcZl5DRhg7rV8Defpx845vWVEIuzyheQT-qdryNQRaWiWTlObgm53bG_2SLbmYVQ5RRcdkdN1KuRrp9sdbGdxcmaRQidNlCMm2IHOsVSXwaUkQbNoKZfuL0NbahSh2FtLDLkfsJUCK_ZHq-WAqhrL0gHQBG_lMyc3MKgpx-LXZxEbjOQagPuXnPWtiy0txyJZ2cgS_XVyCw7hkXce2VI&csui=3
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4.2 Gambaran Umum Responden 

 Dalam penelitian ini, adapun pihak yang menjadi responden adalah 

nasabah yang menggunakan jasa gadai emas di Pegadaian Syariah cabang Kuala 

Simpang. Adapun jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 100 orang 

nasabah yang menggunakan jasa gadai emas di Pegadaian Syariah cabang Kuala 

Simpang. Data responden berdasakan jenis kelamin adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.1 

Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No. Responden 
Jenis 

Kelamin 
Jumlah Persentase 

1 

Nasabah yang 

menggunakan jasa gadai 

emas di Pegadaian Syariah 

cabang Kuala Simpang. 

Laki-Laki 28 28% 

Perempuan 72 72% 

Total   100 100% 

 Sumber data: Data Primer diolah 2025 

 Berdasarkan tabel 4.1, maka dapat diketahui bahwa responden laki-laki 

sebanyak 28 orang (28%) dan responden perempuan sebanyak 72 orang (72%) 

dari total 100 reseponden. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa jumlah 

responden perempuan lebih banyak daripada jumlah responden laki-laki.
87

 

4.3 Uji Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian ini, analisis data yang digunakan adalah analisis regresi 

linier berganda. Sebelum melakukan analisis regresi linier berganda, dapat 

dilakukan pengujian asumsi klasik terlebih dahulu. Hal ini dilakukan untuk 

memastikan bahwa uji regresi linier berganda dapat digunakan atau tidak. Adapun 

kriteria persyaratan uji asumsi klasik yang harus dipenuhi adalah sebagai berikut: 

 

                                                           
87 Hasil Wawancara dengan Nasabah Pegadaian Syariah Kuala Simpang, tanggal 10 

Oktober 2025. 
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4.3.1 Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk menguji sejauh mana ketepatan alat 

mengukur sah atau tidaknya suatu kuesioner, untuk suatu kuesioner dapat 

dikatakan valid jika suatu pernyataan atau item pada kuesioner mampu 

mengungkapkan suatu yang akan diukur terhadap kuesiner tersebut. Dalam uji 

validitas dihitung dengan membandingkan nilai rhitung dengan rtabel. Jika rhitung >rtabel 

dengan taraf signifikasi 0,05 maka indikator dari variabel penelitian tersebut dapat 

dikatakan valid. Berikut adalah tabel hasil uji validitas menggunakan aplikasi 

SPSS: 

Tabel 4.2  

Uji Validitas Instrumen Kuesioner Nilai Taksiran (X1) 

No. Item Pernyataan rHitung rTabel Keterangan 

1 x1.1 0,734 0.1654 Valid 

2 x1.2 0,586 0.1654 Valid 

3 x1.3 0,673 0.1654 Valid 

4 x1.4 0,486 0.1654 Valid 

Sumber: Data primer yang diolah, tahun 2025 

Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan bahwa, seluruh nilai rhitung pada 

variabel penelitian Nilai Taksiran lebih besar dari rtabel hal ini menunjukkan bahwa 

item pernyataan kuesioner pada Nilai Taksiran valid. 

Tabel 4.3  

Uji Validitas Instrumen Biaya Mu’nah (X2) 

No. 
Item 

Pernyataan 
rHitung rTabel Keterangan 

1 x2.1 0,244 0.1654 Valid 

2 x2.2 0,451 0.1654 Valid 

Sumber: Data primer yang diolah, tahun 2025 
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Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan bahwa, seluruh nilai rhitung pada 

variabel penelitian Biaya Mu’nah lebih besar dari rtabel hal ini menunjukkan bahwa 

item pernyataan kuesioner pada Biaya Mu’nah valid. 

Tabel 4.4  

Uji Validitas Instrumen Kuesioner Pelayanan (X3) 

No. 
Item 

Pernyataan 
rHitung rTabel Keterangan 

1 x3.1 0,225 0.1654 Valid 

2 x3.2 0,445 0.1654 Valid 

3 x3.3 0,183 0.1654 Valid 

4 x3.4 0,290 0.1654 Valid 

5 x3.5 0,351 0.1654 Valid 

 Sumber: Data primer yang diolah, tahun 2024 

Berdasarkan tabel 4.4 menunjukkan bahwa, seluruh nilai rhitung pada 

variabel penelitian Pelayanan lebih besar dari rtabel. hal ini menunjukkan bahwa item 

pernyataan kuesioner pada Pelayanan valid. 

Tabel 4.5  

Uji Validitas Instrumen Kuesioner Keputusan Masyarakat (Y) 

No. 
Item 

Pernyataan 
rHitung rTabel Keterangan 

1 y.1 0,223 0.1654 Valid 

2 y.2 0,169 0.1654 Valid 

3 y.3 0,349 0.1654 Valid 

4 y.4 0,195 0.1654 Valid 

5 y.5 0,192 0.1654 Valid 

Sumber: Data primer yang diolah, tahun 2025 

Berdasarkan tabel 4.5 menunjukkan bahwa, seluruh nilai rhitung pada 

variabel penelitian Keputusan Masyarakat lebih besar dari rtabel hal ini menunjukkan 

bahwa item pernyataan kuesioner pada Keputusan Masyarakat valid. 
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4.3.2 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang 

merupakan indikator dari variabel. Suatu kuesioner dikatakan riable atau handal 

jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari 

waktu ke waktu. 

Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini dengan menggunakan nilai 

hitung cronbach’s alpha (a), jika nilai hasil hitung cronbach’s alpha > 0,60, maka 

reabilitas dapat diterima atau dengan kata lain pengujian tersebut dikatakan 

Reliable. Pengujian dari reabilitas untuk masing-masing variabel diperoleh data 

sebagai berikut: 

Tabel 4.6  

Hasil Pengujian Reliabilitas 

Variabel Cronbach's Alpha Keterangan 

Nilai Taksiran (X1) 0,678 Reliable 

Biaya Mu’nah (X2) 0,632 Reliable 

Pelayanan (X3) 0,751 Reliable 

Keputusan Masyarakat (Y) 0,675 Reliable 

     Sumber: Data primer yang diolah, tahun 2025 

 Dari pengujian reliabilitas dalam tabel 4.6 menunjukkan semua variabel 

dalam penelitian ini mempunyai koefisien Cronbach’s Alpha (a) yang lebih besar 

dari 0,60 sehingga dapat dikatakan semua konsep pengukuran masing-masing 

variabel dari kuesioner reliable. 

4.4 Uji Asumsi Klasik 

4.4.1 Uji Normalitas 

Tujuan pengujian normalitas data adalah untuk melihat apakah dalam 

model regresi variabel terikat dan variabel bebas berdistribusi normal atau tidak 
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normal. Kondisi pengujian, jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan 

mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.  

 

 Sumber: Output SPSS, 2025 

Gambar 4.1 Hasi Uji Normalitas 

Berdasarkan hasil normal probability dengan histogram di atas yang 

terlihat data berdistribusi normal dikarenakan histogram berbentuk lonceng. 

Kemudian bisa menggunakan uji normalitas p-p plot. Uji normalitas p-p 

plot adalah uji normalitas dengan membandingkan distribusi komulatif dan 

distribusi normal. Dasar pengambilan keputusan melalui analisis ini, jika data 

menyebar disekitar garis diagonal sebagai representasi pola distribusi normal, 

berarti model regresi memenuhi asumsi normalitas. Berikut ini hasil uji 

normalitas p-p plot : 
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Sumber: Output SPSS, 2025 

Gambar 4.2 Hasi Uji Normalitas P-P Plot 

Berdasarkan hasil normal probability plot di atas terlihat titik-titik berada 

disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal. 

Tabel 4.7 Uji Kolmogorov Smirnov Test 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 100 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.97719482 

Most Extreme Differences Absolute .070 

Positive .067 

Negative -.070 

Kolmogorov-Smirnov Z .070 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200 

Sumber: Output SPSS, 2024 

Dan berdasarkan pada tabel 4.7 menunjukkan nilai kolomogorov smirnov 

test yaitu sebesar 0,070 dan sig (2-tailed) 0,200. Yang dapat dikatakan lebih besar 
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dari 0,005. Yang berarti bahwa semua hasil uji menunjukkan data berdistribusi 

normal. 

4.4.2 Uji Multikolinearitas 

Pengujian multikolinearitas variabel-variabel tersebut melalui uji bebas 

antar variabel bebas dapat dilihat dan hasil analisis statistik kolinearitas. 

Multikolinearitas memiliki tujuan yaitu untuk melihat apakah variabel tersebut 

tidak memiliki korelasi yang tinggi maka perlu dilakukan hipotesis yaitu H 

diterima jika VIF < 10 dan angka toleransi mendekati 1, dan H ditolak jika nilai 

VIF > 10 dan nilai tolerance mendekati 0. Hasil uji interdependensi antar variabel 

dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.8  

Hasil Uji Multikolinearitas 

                                Coefficients
a 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 

(Constant) 
  

X1_NilaiTaksiran ,660 1,516 

X2_BiayaMu’nah ,632 1,581 

X3_Pelayanan ,818 1,223 

a. Dependent Variable: Y_KeputusanMasyarakat 

Sumber: Output SPSS, 2025 

Berdasarkan hasil uji pada tabel 4.8 dapat dilihat nilai VIP semua variabel 

bebas Nilai Taksiran (X1), Biaya Mu’nah (X2), Pelayanan (X3), memiliki nilai VIF 

< 10 dan nilai tolerance > 0,10, maka dapat disimpulkan bahwa pada penelitian ini 

dengan model regresi tidak terjadi multikolinearitas. 

4.4.3 Uji Heterokedastisitas  

Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini bertujuan untuk melihat 

apakah variabel-variabel tersebut memiliki varian yang sama atau tidak. 
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Heteroskedastisitas berarti pengamatan yang satu dengan yang lain berbeda. Salah 

satu metode yang digunakan untuk menguji apakah heteroskedastisitas akan 

mengakibatkan pendugaan koefisien regresi menjadi tidak efisien. Hasil penilaian 

akan kurang dari yang seharusnya. Dasar analisis data heteroskedastisitas dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  

a. Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang ada membentuk pola 

tertentu yang teratur (bergelombang, melebar, lalu menyempit). Jadi 

telah terjadi heteroskedastisitas.  

b. Jika tidak ada pola yang jelas, dan titik-titik menyebar di atas dan di 

bawah angka 0 pada sumbunya. Jadi tidak terjadi heteroskedastisitas.  

 

Sumber: Output SPSS, 2025 

Gambar 4.3 Hasil Uji Heterokedastisitas 

Dari gambar 4.3 dapat dilihat bahwa titik-titik menyebar secara 

acak dan tidak membentuk suatu pola tertentu. Dan juga titik-titik pada 

gambar menunjukkan penyebaran di atas dan di bawah angka 0 pada 
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sumbu Y. Yang dapat diartikan bahwa regresi linier pada penelitian ini 

tidak terjadi gejala heterokedastisitas. 

4.4.4 Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi digunakan untuk menguji apakah dalam suatu model 

regresi linier terdapat koreasi antar kesalahan pengganggu (residual) pada periode 

t dengan kesalahan t-1 (sebelumnya). Salah satu cara yang umum digunakan 

untuk melihat ada atau tidak adanya autokorelasi dalam regresi linier berganda 

adalah dengan uji durbin watson (DW), suatu model regresi dinyatakan tidak 

terdapat permasalahan autokorelasi (du < d < 4 – du).
88 

Keterangan :  

d = Nilai durbin-watson hitung dan  

du = Nilai batas atas durbin-watson tabel. 

Tabel 4.9  

Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summary
b 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-Watson 

1 ,779a ,835 ,814 2,00785 2,181 

Sumber: Output SPSS, 2025 

Berdasarkan pada tabel 4.9 terlihat bahwa nilai dubin-watson (DW) yaitu 

2,181. Akan dibandingkan dengan nilai tabel dengan menggunakan signifikan 5% 

(0,05), jumlah sampel 100 variabel independen 3, maka tabel durbin watson akan 

diperoleh nilai : 

 

 

                                                           
88 Dyah nirmala arum janie, “Statistik deskriptif......, hal. 30 
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Dari tabel di atas di dapat nilai (4-du = 4-1,7364 = 2,2636) dan (4-dl = 4-

1,6131= 2,3869). Nilai DW (Durbin Watson) sebesar 2,181 lebih besar dari du 

yakni 1,7364 dan kurang dari (4-du = 4-1,7364 = 2,2636). Maka dapat disimpulkan 

bahwa tidak terdapat masalah atau gejala autokkorelasi. 

4.4.5 Uji Linearitas 

Linearitas adalah hubungan yang linier atau variabel, artinya setiap ada 

perubahan yang terjadi pada suatu variabel akan diikuti dengan besaran yang 

sejajar pada variabel lainnya. Tujuan uji linearitas adalah untuk mencari antara 

dua variabel mempunyai hubungan yang linear, maka analisis regresi dapat 

dilanjutkan. Adapun teknik analisisnya dengan menggunakan nilai signifikansi 

pada taraf signifikansi 95% (α = 0,05) sebagai berikut :
89

 

1) Jika nilai sig. > 0,05, maka variabel memiliki hubungan yang linear 

2) Jika nilai sig. < 0,05, maka variabel memiliki hubungan yang tidak linear. 

Hasil uji linearitas dapat di lihat sebagai berikut: 

 

 

 

 

                                                           
89 Imam Machali, Metode Penelitian Kuantitatif Panduan Praktis 

Merencanakan,Melaksanakan dan Analisis dalam Penelitian Kuantitatif, (Yogyakarta : MPI, 

2017), hal. 85 

N 
K=3 

dl du 

98 1.6086 1.7345 

99 1.6108 1.7355 

100 1.6131 1.7364 
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Tabel 4.10  

Hasil Uji Linearitas 

Variabel 
Deviation from 

Linearity 

Nilai Taksiran (X1) 0,327 

Biaya Mu’nah (X2) 0,223 

Pelayanan (X3) 0,063 

Sumber: Output SPSS, 2025 

 

Berdasarkan uji linieritas 4.10, diperoleh nilai signifikasi pada Deviation 

From Linearity dari variabel Nilai Taksiran (X1) lebih besar dari 0,05 (0,327 > 

0,05), Biaya Mu’nah (X2) lebih besar dari 0,05 (0,223 > 0,05), Pelayanan (X3) 

lebih besar dari 0,05 (0,063 > 0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan linier secara signifikan antara variabel.  

4.5 Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 4.11  

Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

                                                                        Coefficients
a 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 
6.109 2.074  2.945 .004 

X1_NilaiTaksiran 
.160 .097 -.169 1.663 .002 

X2_BiayaMu’nah 
1.014 .264 .402 3.836 .000 

X3_Pelayanan 
.402 .097 .381 4.139 .000 

Sumber: Output SPSS, 2025 

Berdasarkan Tabel 4.11 hasil uji regresi linier berganda didapatkan model 

persamaan regresi sebagai berikut:  

Y=  0,160X1 + 1,014X2 + 0,402X3 + 5%  

Keterangan:  

Y = Keputusan Masyarakat 

X1 = Nilai Taksiran 
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X2 = Biaya Mu’nah 

X3 = Pelayanan 

E = error (5%) 

Arti dari persamaan regresi linier berganda di atas adalah:   

a. Sebuah. Konstanta 6,109 menyatakan bahwa Nilai Taksiran, Biaya 

Mu;nah dan Pelayanan dianggap konstan atau tidak berubah (sama 

dengan nol), maka Keputusan Masyarakat adalah 6,109. 

b. Koefisien regresi (b1) Nilai Taksiran, sebesar 0,160 dengan arah positif 

yang menyatakan bahwa setiap kenaikan 1 satuan variabel Nilai 

Taksiran akan menyebabkan peningkatan Keputusan Masyarakat 

sebesar 0,160 dengan asumsi variabel bebas lainnya dianggap konstan.  

c. Koefisien regresi (b2) Biaya Mu’nah, sebesar 1,014 dengan arah positif 

yang menyatakan bahwa setiap kenaikan 1 satuan variabel Biaya 

Mu’nah akan menyebabkan peningkatan Keputusan Masyarakat 

sebesar 1,014 dengan asumsi variabel bebas lainnya dianggap konstan.  

d. Koefisien regresi (b3) Pelayanan, sebesar 0,402 dengan arah positif 

yang menyatakan bahwa setiap kenaikan 1 satuan variabel Pelayanan 

akan menyebabkan peningkatan Keputusan Masyarakat sebesar 0,402 

dengan asumsi variabel bebas lainnya dianggap konstan. 
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4.6 Analisis Koefisien Determinasi (R
2
) 

Adapun hasil dari uji koefesien determinasi penelitian ini yakni sebagai 

berikut: 

Tabel 4.12  

Hasil Koefisien Determinasi (R
2
) 

Model Summary
b 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-Watson 

1 ,779a ,835 ,814 2,00785 2,181 

Sumber: Output SPSS, 2025 

Berdasarkan hasil uji yang terlihat pada tabel 4.12 bahwa nilai R Square 

yaitu 0,835. Dapat diartikan bahwa persentase variabel independen terhadap 

variabel dependen sebesar 83,5%. Variabel independen (Nilai Taksiran, Biaya 

Mu;nah dan Pelayanan) dalam model penelitian ini mampu menjelaskan 83,5% 

terhadap variabel dependen (Keputusan Masyarakat). Sedangkan sisanya 16,5% di 

pengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti didalam penelitian ini. 

4.7 Uji Hipotesis 

4.7.1 Uji T (Uji Parsial)  

Pengujian hipotesis pada statistik uji t pada dasarnya bertujuan untuk 

menunjukkan seberapa jauh tingkat hungan dan pengaruh satu variabel bebas 

secara individual dalam menerangkan variabel terikat didalam penelitian ini. 

Dalam uji ini kriteria penerimaan dan penolakan hipotesis adalah sebagai berikut :  

1) Jika nilai Sig > 0,05, maka H0 = diterima, sehingga tidak ada 

pengaruh variabel X terhadap pengaruh Y.  

2) Jika nilai sig < 0,05, maka H0 = ditolak, sehingga ada pengaruh 

variabel X terhadap Y.  
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Tabel 4.13  

Hasil Uji t (Parsial) 

                                                                        Coefficients
a 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 
6.109 2.074  2.945 .004 

X1_NilaiTaksiran 
.160 .097 -.169 1.663 .002 

X2_BiayaMu’nah 
1.014 .264 .402 3.836 .000 

X3_Pelayanan 
.402 .097 .381 4.139 .000 

Sumber: Output SPSS, 2024 

Nilai sig dari variabel Nilai Taksiran (X1) yaitu 0,002 < 0,05 yang berarti 

nilai signifikansi lebih kecil dari nilai 0,05 yang artinya bahwa Nilai Taksiran (X1) 

berpengaruh secara signifikan terhadap Keputusan Masyarakat (Y). Sedangkan 

nilai t hitung >  t tabel (1,663 > 1.66088) dan koefisien B Nilai Taksiran bernilai 

positif yaitu 0,160. Hal ini berarti bahwa variabel Nilai Taksiran memiliki 

pengaruh positif dan signifikan antara Nilai Taksiran terhadap Keputusan 

Masyarakat, maka H01 ditolak Ha1 diterima. 

Nilai sig dari variabel Biaya Mu’nah (X2) yaitu 0,000 < 0,05 yang berarti 

nilai signifikansi lebih kecil dari nilai 0,05 yang artinya bahwa Biaya Mu’nah (X2) 

berpengaruh secara signifikan terhadap Keputusan Masyarakat (Y). Sedangkan 

nilai t hitung > t tabel (3,836 > 1.66088) dan koefisien B Biaya Mu’nah bernilai 

positif yaitu 1,014. Hal ini berarti bahwa variabel Biaya Mu’nah memiliki 

pengaruh positif dan signifikan antara Biaya Mu’nah terhadap Keputusan 

Masyarakat, maka H02 ditolak Ha2 diterima. 

Nilai sig dari variabel Pelayanan (X3) yaitu 0,000 < 0,05 yang berarti nilai 

signifikansi lebih kecil dari nilai 0,05 yang artinya bahwa Pelayanan (X3) 

berpengaruh secara signifikan terhadap Keputusan Masyarakat (Y). Sedangkan 
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nilai t hitung >  t tabel (4,139 > 1.66088) dan koefisien B Pelayanan bernilai 

positif yaitu 0,402. Hal ini berarti bahwa variabel Pelayanan memiliki pengaruh 

positif dan signifikan antara Pelayanan terhadap Keputusan Masyarakat, maka H03 

ditolak Ha3 diterima. 

4.7.2 Uji F (Simultan) 

Pada uji F ini dilakukan untuk mengetahui apakah seluruh variabel 

independen Nilai Taksiran (X1), Biaya Mu’nah (X2) dan Pelayanan (X3) 

berpengaruh besama-sama atau secara simultan terhadap variabel Keputusan 

Masyarakat (Y). 

Tabel 4.14  

Hasil Uji F (Simultan) 

ANOVA
a 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 194,819 3 64,940 16,108 ,000b 

Residual 387,021 96 24,031 
  

Total 581,840 99 
   

Sumber: Output SPSS, 2025 

Berdasarkan  tabel 4.14  dapat  dilihat  bahwa  nilai  Sig  sebesar  0,000  

yang berarti lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05) dan f hitung > f tabel (16,108 > 

3,091) yang dapat diartikan bahwa variabel independen yaitu Nilai Taksiran (X1), 

Biaya Mu’nah (X2) dan Pelayanan (X3), diartikan bahwa variabel independen 

berpengaruh  signifikan  terhadap Keputusan Masyarakat (Y). Dalam hal ini 

berarti variabel independen secara bersama-sama (simultan) berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen. Maka H04 ditolak Ha4 diterima. 
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4.8 Pembahasan 

4.8.1 Pengaruh Nilai Taksiran (X1) terhadap Keputusan Masyrakat (Y) 

Nilai Taksiran memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

Keputusan Masyarakat untuk menggadai emas di Pegadaian Syariah cabang Kuala 

Simpang. Hal ini dapat dilihat dari nilai sig yang lebih kecil dari 0,05, yaitu 0,002 

< 0,05 yang artinya bahwa Nilai Taksiran (X1) berpengaruh secara signifikan 

terhadap Keputusan Masyarakat (Y). Sedangkan nilai t hitung >  t tabel (1,663 > 

1.66088) dan koefisien B Nilai Taksiran bernilai positif yaitu 0,160. Maka H01 

ditolak Ha1 diterima. 

Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai taksiran berpengaruh 

terhadap keputusan nasabah melakukan gadai emas di PT. Pegadaian Syariah 

cabang Kuala Simpang. Hasil tersebut sesuai dengan hipotesis pertama (H1) yang 

menjelaskan bahwa nilai taksiran berpengaruh terhadap keputusan nasabah dalam 

menggadaikan emas di PT. Pegadaian Syariah cabang Kuala Simpang. Hal ini 

dikarenakan nilai taksiran menjadi salah satu faktor yang menyebabkan nasabah 

untuk melakukan gadai emas. 

Nilai taksiran akan menjelaskan harga perkiraan tertentu yang dijadikan 

sebagai acuan pencairan dengan berdasarkan taksiran dari barang yang dijaminkan 

yaitu emas. Nilai taksiran yang tinggi akan mampu mendorong keputusan nasabah 

dalam menggunakan jasa penggadaian atau dengan kata lain akan menggadaikan 

emasnya pada PT. Pegadaian Syariah dan begitu juga sebaliknya. Nasabah akan 

merespon baik apabila nilai yang dihasilkan dari produk atau jasa mampu 

memenuhi manfaat bagi kehidupan nasabah. 
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Adapun pelayanan taksiran dapat dilakukan di seluruh PT. Pegadaian 

Syariah. Barang yang akan dilayani dengan jasa taksiran adalah emas dan berlian 

dengan emas 1,25% x nilai taksiran emas dan berlian mulai dari Rp. 10.000 

sampai dengan Rp. 300.000. Sehingga dengan jasa yang diberikan oleh PT. 

Pegadaian Syariah akan mampu mempengaruhi keputusan dalam menggunakan 

produk di PT. Pegadaian Syariah. 

Jasa yang disediakan oleh PT. Pegadaian Syariah harus mempunyai 

kualitas serta pelayanan yang bagus, akan tetapi selain itu produk gadai PT. 

Pegadaian Syariah akan ditentukan berdasarkan nilai taksirannya. Nilai taksiran 

akan menjelaskan jumlah maksimal pinjaman yang diperoleh nasabah dari 

taksiran emas yang disesuaikan dengan harga dasar taksiran emas di PT. 

Pegadaian Syariah cabang Kuala Simpang. Harga dasar taksiran emas merupakan 

harga patokan emas baik logam emas maupun perhiasan berdasarkan tingkat 

harga emas yang telah ditentukan oleh PT. Pegadaian Syariah cabang Kuala 

Simpang. 

Sehingga dengan besar atau kecilnya nilai taksiran akan mampu 

menentukan keputusan nasabah dalam menggunakan produk di Pegadaian 

Syariah, Seftiani menyatakan bahwa semakin besarnya nilai taksiran emas yang 

diberikan oleh Pegadaian Syariah maka akan semakin besar pula keputusan 

nasabah dalam menggunakan produk yang ditawarkan, akan tetapi apabila nilai 

taksiran yang ditawarkan kecil maka keputusan nasabah dalam menggunakan 
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produk yang ditawarkan akan menurun atau bahkan tidak akan menggunakan 

sama sekali.
90

 

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Ismail menyatakan bahwa nilai taksiran berpengaruh dan signifikansi terhadap 

keputusan nasabah.
91

 Selain itu, hasil penelitian yang dilakukan oleh Rizki 

menyatakan bahwa variabel nilai taksiran berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap variabel keputusan nasabah dalam melakukan gadai emas di Pegadaian 

Syariah.
92

 

4.8.2 Pengaruh Biaya Mu’nah (X2) terhadap Keputusan Masyrakat (Y) 

Biaya Mu’nah memiliki pengaruh positif dan signifikan antara Biaya 

Mu’nah terhadap Keputusan Masyarakat untuk menggadai emas di Pegadaian 

Syariah cabang Kuala Simpang. Hal ini dapat dilihat dari nilai sig yang lebih kecil 

dari 0,05, yaitu 0,000 < 0,05 yang artinya bahwa yang artinya bahwa Biaya 

Mu’nah (X2) berpengaruh secara signifikan terhadap Minat Berinvestasi (Y). 

Sedangkan nilai t hitung > t tabel (3,836 > 1.66088) dan koefisien B Biaya 

Mu’nah bernilai positif yaitu 1,014. Maka H02 ditolak Ha2 diterima. 

Biaya Mu’nah yaitu biaya yang harus dibayar oleh nasabah dalam 

melakukan transaksi gadai emas. Sehingga apabila Biaya Mu’nah yang relatif 

kecil akan mampu meringankan atau memudahkan nasabah dalam melakukan 

gadai emas. Biaya Mu’nah akan dihitung berdasarkan dari besarnya nilai taksiran 

                                                           
90 Seftiani, Pengaruh Nilai Taksiran, BiayaBiaya, dan Pelayanan terhadap Keputusan 

Nasabah Pada Pembiayaan Gadai Emas Syariah (Studi Pada Pegadaian Syariah Kcp Raden Intan), 

Skripsi: UIN Raden Intan, Lampung, Ekonomi Syariah, 2018. 
91 Ismail, Pengaruh Nilai Taksiran Terhadap Keputusan Nasabah Memilih Pembiayaan 

Gadai Emas di Pegadaian Syariah Unit Jampue Kabupaten Pinrang. Tesis, IAIN Parepare, 2020. 
92 Muhammad Rizki, Pengaruh Nilai Taaksiran Terhadap Keputusan Nasabah Melakukan 

Gadai Emas Dipegadaian Syariah. Jurnal Ekombis Review, 2022. 
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terhadap barang gadai dan bukan berdasarkan jumlah pinjaman. Biaya Mu’nah 

akan dapat dihitung setelah dilakukannya penaksiran barang gadai, semakin tinggi 

nilai taksirannya maka Biaya Mu’nahnya akan ikut tinggi begitu juga sebaliknya. 

Biaya Mu’nah yang tinggi menjadi keluh kesah nasabah terhadap jumlah 

pinjaman yang diperoleh, karena walaupun jumlah pinjamannya hanya sedikit 

atau mencapai batas maksimal pinjaman tetap akan dibebankan biaya ijarah sesuai 

dengan besarnya nilai taksiran barang gadai, yang membedakannya adalah adanya 

diskon yang diberikan kepada nasabah karena pinjaman dibawah maksimal.  

Biaya Mu’nah yang biasa di Pegadaian adalah biaya sewa tempat yang 

dikenakan oleh pihak Pegadaian atas barang yang digadaikan nasabah. Biaya 

Mu’nah dapat dihitung setelah barang yang digadaikan ditaksir oleh pihak 

Pegadaian. 

Biaya Mu’nah yang diterapkan pegadaian syariah sudah sesuai dengan 

Fatwa Dewan Syariah Nasional NO: 25/DSN-MUI/III/2002 karena perhitungan 

Biaya Mu’nah bukan dari jumlah pinjaman nasabah, sedangkan yang 

membedakan perbedaan tarif adalah adanya diskon yang diberikan kepada 

nasabah karena mengajukan pinjaman dibawah harga pinjaman maksimum. 

Penentuan diskon pun ditentukan dari Biaya Mu’nah yang dikenakan pada 

nasabah. Diskon ini dihitung sesuai persentase nilai taksiran pinjaman nasabah. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Rizki menyatakan secara parsial variabel Biaya Mu’nah atau biaya sewa 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel keputusan nasabah dalam 
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menggadaikan emas di Pegadaian Syariah.
93

 Selain itu hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Nurul menyatakan bahwa biaya sewa juga berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan nasabah dalam melakukan gadai emas di Pegadaian 

Syariah Cabang Banda Aceh.
94

 

4.8.3 Pengaruh Pelayanan (X3) terhadap Keputusan Masyrakat (Y) 

Pelayanan memiliki pengaruh positif dan signifikan antara Pelayanan 

terhadap Keputusan Masyarakat untuk menggadai emas di Pegadaian Syariah 

cabang Kuala Simpang. Hal ini dapat dilihat dari nilai sig yang lebih kecil dari 

0,05, yaitu 0,000 < 0,05 yang artinya bahwa yang artinya bahwa Pelayanan (X3) 

berpengaruh secara signifikan terhadap Keputusan Masyarakat (Y). Sedangkan 

nilai t hitung >  t tabel (4,139 > 1.66088) dan koefisien B Pelayanan bernilai 

positif yaitu 0,402. Maka H03 ditolak Ha3 diterima. 

Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelayanan berpengaruh 

positif terhadap keputusan nasabah dalam menggadaikan emas di PT. Pegadaian 

Syariah cabang Kuala Simpang. Hasil tersebut sesuai dengan hipotesis ketiga 

(H3) yang menjelaskan bahwa pelayanan berpengaruh terhadap keputusan 

nasabah dalam menggadaikan emas di PT. Pegadaian Syariah cabang Kuala 

Simpang. Pengaruh positif ini apabila seseorang akan menggadaikan barangnya 

saat dalam kondisi mendesak sehingga keputusan nasabah untuk menggadai 

emasnya di pegadaian. 
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94 Nurul Kausari, Pengaruh Nilai Taksiran, Biaya Ijarah, Dan Pelayanan Terhadap 
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Selain dari nilai taksiran dan biaya mu’nah, faktor lain yang mampu 

mempengaruhi keputusan nasabah dalam mengambil produk gadai emas di 

Pegadaian Syariah adalah pelayanan. Sehingga apabila pelayanan yang diberikan 

dengan baik dan nasabah merasa puas maka nasabah akan mengambil produk 

gadai emas, sedangkan apabila sebaliknya pelayanan yang diberikan tidak mampu 

membuat nasabah merasa puas maka nasabah tidak akan mengambil produk gadai 

emas.  

Sehingga pelayanan merupakan faktor yang penting dalam mempengaruhi 

keputusan nasabah dalam mengambil produk. Pelayanan yang baik diberikan ke 

nasabah akan menimbulkan rasa puas yang akan membuat keputusan dalam 

mengambil produk lainnya. Maka pelayanan menjadi kunci utama untuk menarik 

atau membuat keputusan nasabah dalam mengambil produk.  

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Rozak menunjukkan bahwa variabel kualitas pelayanan 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan nasabah dalam menggunakan jasa 

pegadaian.
95

 

4.8.4 Pengaruh Nilai Taksiran (X1), Biaya Mu’nah (X2), dan Pelayanan 

(X3) terhadap Keputusan Masyrakat (Y) 

Berdasarkan  hasil penelitian dengan menggunakan uji F menunjukkan 

nilai  Sig  sebesar  0,000  yang berarti lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05) dan f 

hitung > f table (16,108 > 3,091) yang dapat diartikan bahwa variabel independen 

yaitu Nilai Taksiran (X1), Biaya Mu’nah (X2) dan Pelayanan (X3), diartikan 
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bahwa variabel independen berpengaruh  signifikan  terhadap Keputusan 

Masyarakat (Y). Dalam hal ini berarti variabel independen secara bersama-sama 

(simultan) berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Hal ini 

menyatakan semakin meningkat nya Nilai Taksiran (X1), Biaya Mu’nah (X2) dan 

Pelayanan (X3)maka akan semakin meningkat pula Keputusan Masyarakat (Y) 

untuk menggadai emas di Pegadaian Syariah cabang Kuala Simpang. Maka H04 

ditolak Ha4 diterima. 

Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Seftiani 

menyatkan bahwa faktor nilai taksiran, biaya-biaya, dan pelayanan secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap keputusan nasabah. Secara persial 

faktor nilai taksiran dan pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan nasabah. Sedangkan biaya biaya tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap keputusan nasabah pengguna pembiayaan gadai emas syariah di 

Pegadaian Syariah KCP Raden Intan, Bandar Lampung.
96

 Selain itu ada juga 

penelitian yang dilakukan oleh Afriana meyatakan bahwa faktor nilai taksiran dan 

biaya sewa secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

nasabah. Namun secara parsial hanya nilai taksiran yang berpengaruh positif 

terhadap keputusan nasabah dalam melakukan gadai emas di Pegadaian Syariah 

Cabang Abdullah Dg Sirua Makassar, sedangkan biaya ijarah berpengaruh 

negatif.
97
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Jika dilihat dari nilai koefisien determinasi (R2 ) yang dihasilkan dari hasil 

uji penelitian ini sebesar 81,4% maka tidak heran kalau variabel yang di ajukan 

dalam penelitian ini memiliki pengaruh yang signifikan dalam mengukur 

keputusan nasabah dalam menggadaikan emas di PT. Pegadaian Syariah cabang 

Kuala Simpang. Sedangkan sisanya sebesar 18,6% dijelaskan oleh variabel yang 

tidak terdapat pada penelitian seperti kemudahan, iklan, tempat dan lain 

sebagainya. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan 

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Variabel Nilai Taksiran memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

Keputusan Masyarakat. Hal ini berarti jika nilai taksiran tinggi maka 

keputusan masyarakat untuk menggunakan jasa pembiayaan gadai emas 

juga akan meningkat, begitu sebaliknya.  

2. Variabel Biaya Mu’nah memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

Keputusan Masyarakat. Hal ini berarti jika nilai Biaya Mu’nah rendah 

maka keputusan masyarakat untuk menggunakan jasa pembiayaan gadai 

emas juga akan meningkat, begitu sebaliknya.  

3. Variabel Pelayanan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

Keputusan Masyarakat. Hal ini berarti jika pelayanan pada Pegadaian itu 

baik maka keputusan masyarakat untuk menggunakan jasa pembiayaan 

gadai emas juga akan meningkat, begitu sebaliknya.  

4. Berdasarkan  hasil penelitian dengan menggunakan uji F menunjukkan 

bahwa variabel independen yaitu Nilai Taksiran, Biaya Mu’nah dan 

Pelayanan, diartikan bahwa variabel independen berpengaruh  signifikan  

terhadap Keputusan Masyarakat. 
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5.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran yang dapat disampaikan oleh 

peneliti dalam hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Bagi Akademisi 

Diharapkan untuk para akademisi dibidang sumber daya manusia ataupun 

yang lainnya dapat menjadi sumber ilmu. Terutama yang ingin mengetahui 

lebih jauh tentang dampak pengaruh nilai taksiran, biaya mu’nah dan 

pelayanan terhadap keputusan masyarakat. 

2. Bagi Praktisi 

Diharapkan perusahaan mempertimbingkan langkah yang diambil pada  

pada segi sumber daya manusia yang berhubungan dengan nilai taksiran, 

biaya mu’nah dan pelayanan terhadap keputusan masyarakat. 

3. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Diharapkan penelitian selanjutnya dapat memasukkan variabel lain yang 

secara teoritis mempengaruhi keputusan masyarakat sehingga dapat lebih 

menyempurnakan penelitian ini.  
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